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Info Artikel ABSTRAK
Riwayat Artikel Pengabdian kepada masyratakat ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Al
Diajukan: 2025-05-24 Anwari, Banyuwangi sebagai upaya untuk memenuhi kebutuhan protein hewani
Diterima: 2025-07-07 bagi para santri melalui budidaya ikan lele. Tujuan dari kegiatan ini adalah
Diterbitkan: 2025-07-20 untuk memenuhi asupan protein hewani pada pondok pesantren serta
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan santri dalam aspek teknis
budidaya meliputi manajemen pakan hingga pasca panen. Metode kegiatan
. meliputi lima tahap yaitu penjaringan aspirasi, pelatihan, pendampingan,
(.‘d:)edc;('efgr monitoring dan evaluasi serta dilakukan pengukuran kualitas air serta pretest

maupun posttest. Pelaksanaan kegiatan melibatkan 49 santri kelas IX bersama
pengelola pondok pesantren. Hasil pengukuran kualitas air menunjukkan nilai
berada dalam kisaran normal untuk budidaya ikan lele. Nilai pretest berkisar

S antara 86,64-94,74 meningkat menjadi 88,60-96,49 pada posttest. Hasil ini
menunjukkan bahwa pendekatan berbasis praktik dan pendampingan efektif
dalam meningkatkan pengetahuan peserta. Kegiatan ini berpotensi dilakukan di
lembaga pendidikan berbasis pesantren lainnya untuk mendukung ketahanan
pangan dan meningkatkan ketrampilan santri.
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PENDAHULUAN

Ketersediaan dan akses terhadap sumber protein hewani merupakan salah
satu factor penting dalam mendukung pertumbuhan dan Kesehatan remaja
(Andhikawati dkk., 2021). Pemenuhan gizi santri di pondok pesantren masih
menjadi tantangan tersendiri. Berdasarkan observasi awal di pondok pesantren Al
Anwari, menu harian para santri yaitu tahu, tempe dan sayur berkuah serta asupan
protein hewani seperti ikan, ayam dan daging hanya diberikan pada hari hari
tertentu. Hal ini menunjukkan adanya keterbatasan akses terhadap sumber
protein hewani yang berkualitas.

786 ~ 6(3), 786-794

Is licensed under a
Creative Commons Attributions-Share Artike 4.0 International License


http://riset.unisma.ac.id/index.php/JP2M/index
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1576912654
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1576913197
https://crossmark.crossref.org/dialog/?doi=10.33474/jp2m.v6i3.23872&domain=pdf

Peningkatan asupan protein hewani santri ...

Kurangnya asupan protein pada remaja santri dapat menimbulkan dampak
serius meliputi stunting, gangguan metabolisme serta penurunan daya tahan
tubuh (Yuliantini dkk., 2022; Purnamasari & Febry, 2023). Menurut Nurmutia
dkk., (2023), santri berpotensi mengalami kekurangan gizi selama masa
Pendidikan di pondok pesantren. Santri yang berusia remaja antara 13-15 tahun
membutuhkan energi sebesar 2125 kkal, protein 69 g, lemak 71 g, dan karbohidrat
292 g sedangkan remaja berusia 15-18 tahun membutuhkan energi sebesar 2125
kkal, protein 59 g, lemak 71 g dan karbohidrat 292 g (Muchtar dkk., 2020;
Rokhmah dkk., 2017). Pemenuhan kebutuhan ini dapat diupayakan melalui
konsumsi ikan lele yang memiliki kandungan protein sebesar 17,03% serta kaya
akan omega-3, vitamin dan mineral (Primawestri dkk., 2023; Shadyeva et al.,
2019)

Selain bernilai gizi tinggi, ikan lele juga merupakan salah satu komoditas
unggulan yang mudah dibudidayakan dan cocok diterapkan dalam pondok
pesantren. Proses budidaya ikan lele dapat memanfaatkan beberapa system
budidaya sederhana meliputi bioflok, akuaponik atau resirkulasi yang dapat
dimanfaatan untuk menunjang produksi perikanan secara berkelanjutan (Roy et
al., 2025; Suciyono et al., 2020). Melalui edukasi akuakultur yang diberikan, santri
dapat memperoleh keterampilan praktis sekaligus peningkatan ketahanan pangan
pada lingkungan pondok pesantren.

Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini dirancang untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan santri Pondok Pesantren Al Anwari dalam
budidaya ikan lele sebagai upaya pemenuhan kebutuhan protein hewani. Selain
memberikan manfaat jangka pendek dalam peningkatan kualitas konsumsi harian,
kegiatan ini diharapkan mampu mendorong terciptanya kemandirian pangan di
lingkungan pondok pesantren dan memperluas wawasan santri dalam bidang
akuakultur.

METODE

Program pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada bulan juni
hingga September 2022 di Pondok Pesantren Al Anwari, Banyuwangi, Jawa Timur
dengan sasaran utama sebanyak 49 siswa kelas IX. Kegiatan ini dirancang dengan
menggunakan pendekatan Participatory Rural Appraisal (PRA) dan Participatory
Learning and Action (PLA) guna memastikan partisipasi aktif dari mitra sejak
tahap perencanaan hingga tahap evaluasi (Darmawan dkk. 2020). Penjajakan
awal dilakukan melalui Focus Group Discussion (FGD) dan wawancara dengan
pengelola pondok pesantren dan kepala sekolah yang menghasilkan temuan
mengenai pentingnya intervensi untuk mendukung peningkatan gizi santri
melalui pemanfaatan akuakultur sebagai sumber protein hewani (gambar 1).

Berdasarkan hasil penjaringan tersebut, kegiatan difokuskan pada
penguatan wawasan terhadap budidaya ikan lele melalui edukasi dan praktik
secara langsung. Pelaksanaan program mencakup tahapan pelatihan yang
berlangsung selama dua hari dengan metode ceramah interaktif dan diskusi
kelompok serta praktik lapangan. Materi pelatihan meliputi Teknik pemberian
pakan, penyortiran ikan, identifikasi penyakit serta pencatatan keuangan
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sederhana. Pondok Pesantren Al Anwari juga turut berperan dalam penyediaan
tempat dan sarana pelatihan serta mengoordinasika kehadiran peserta.
Kolaborasi aktif dengan mitra menjadi elemen penting dalam keberhasilan dan
potensi keberlanjutan program ini di lingkungan pesantren.

Tahap selanjutnya merupakan tahap pendampingan, peserta pelatihan
didampingi secara intensif selama 75 hari dalam kegiatan budidaya ikan lele.
Pendampingan dilakukan untuk memastikan keterampilan peserta dapat
diterapkan secara nyata, serta sebagai sarana konsultasi menghadapi kendala
selama masa budidaya termasuk pengendalian penyakit serta manajemen kualitas
air. Monitoring dan evaluasi dilakukan melalui observasi langsung dan
pengukuran peningkatan pengetahuan peserta menggunakan instrument pretest
dan posttest. Instrumen pretest dan posttest terdiri dari 15 butir soal piluhan
ganda yang disusun mencakup lima aspek dasar budidaya ikan yaitu pengenalan
budidaya, konstruksi kolam, manajemen produksi, penanganan penyakit serta
pascapanen (table 1).

Data pretest dan posttest dianalisa secara deskriptif kuantitatif untuk
memperoleh informasi mengenai nilai rata rata, simpangan baku serta distribusi
skor pada masing masing aspek. Hasil analisa disajikan dalam bentuk table untuk
menggambarkan perbandingan capaian sebelum dan sesudah pelatihan (tabel 2
dan 3). Tahap akhir berupa evaluasi kegiatan, dilakukan untuk menghimpun
umpan balik dari peserta terkait pelaksanaan, efektivitas materi pelatihan, serta
potensi keberlanjutan program serupa di masa mendatang.

Gambar 1. Tahapan pengabdian kepada masyarakat di Pondok Pesantren Al Anwari

Table 1. Pertanyaan yang diberikan pada pretest dan posttest

No Tentang Pertanyaan

1  Pengenalan budidaya
ikan

Penjelasan dari budidaya ikan

Manfaat mengenai budidaya ikan

Contoh contoh mengenai jenis ikan yang sering dibudidayakan
Jenis Kolam yang cocok digunakan untuk proses budidaya
Persiapan kolam sebelum dilakukan penebaran

Kelebihan dan kekurangan kolam beton

Pengertian mengenai padat tebar dalam proses budidaya
Penjagaan kualitas air kolam yang baik dalam proses budidaya
Penentuan frekuensi pakan yang baik untuk menunjang pertumbuhan ikan
Penanganan dan pencegahan penyakit ikan

Ciri ciri mengenai ikan yang sakit dalam proses budidaya

Ciri ciri mengenai ikan yang sehat dalam proses budidaya
Penanganan ikan pasca panen

Proses penjualan ikan pasca panen

Penentuan masa panen dalam siklus budidaya

2 Konstruksi kolam
dalam budidaya ikan

3 Aspek produksi
dalam budidaya ikan
lele

4 Penanganan dan
pencegahan dalam
budidaya ikan

5  Penanganan pasca
panen
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian Masyarakat di Pondok Pesantren Al
Anwari bertujuan untuk meningkatkan kemandirian pangan sekaligus memenuhi
kebutuhan protein hewani santri melalui kegiatan budidaya ikan lele. Kebutuhan
ini menjadi krusial karena santri berpotensi mengalami kekurangan asupan
protein selama masa Pendidikan berlangsung (Nurmutia dkk., 2023). Pemilihan
ikan lele sebagai komoditas budidaya dikarenakan ikan lele memiliki kandungan
protein yang tinggi yaitu 17,03% serta mudah dibudidayakan (Shadyeva et al.,
2019).

Kegiatan diawali dengan penjaringan aspirasi dan pendalaman masalah
melalui metode Participatory Rural Appraisal (PRA) dan Participatory Learning
and Action (PLA). Metode ini efektif untuk menjaring aspirasi dari Masyarakat
(Selvia dkk., 2024). Proses ini melibatkan pengelola pesantren, guru dan kepala
sekolah melalui proses diskusi dan FGD yang bertujuan untuk mengidentifikasi
kebutuhan dan potensi lokal. Hasil dari tahap ini menunjukkan perlunya alternatif
penyediaan sumber protein dan pembekalan keterampilan praktis bagi santri,
terutama dalam bidang budidaya perikanan (gambar 2).

Gambar 2. Tahap penjaringan aspirasi dan pendalaman masalah

Tahap pelatihan menggunakan metode Transfer of Technology (TOT) yang
mencakup sesi ceramabh, diskusi serta praktik langsung. Metode ini dipilih karena
metode TOT dapat meningkatkan pemahaman peserta dengan lebih baik
(Mormina & Pinder, 2018). Materi pelatihan meliputi teknik pemberian pakan,
system grading, identifikasi penyakit dan pemasaran. Pelatihan ini diikuti oleh 49
santri dan pengelola pondok pesantren. Partisipasi aktif peserta dalam diskusi
menunjukkan tingginya minat dan keetrlibatan terhadap materi yang diberikan
(gambar 3).

Selain pelatihan, dilakukan Pembangunan sarana budidaya berupa empat
kolam beton berukuran 2x2 m2 yang dilengkapi dengan pipa outlet dan saluran air,
serta didukung oleh penyediaan pakan, benih dan perlengkapan dasar lainnya.
Komponen tersebut merupakan komponen penting yang harus disediakan dalam
proses budidaya ikan (Fendjalang dkk., 2024). Sarana budidaya yang memadai
dapat menunjang keberhasilan kegiatan budidaya (Umar et al., 2024). Sarana ini
disediakan Bersama mitra, dengan kontribusi pondok pesantren berupa lokasi,
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dukungan logistic dan pengorganisasian peserta pelatihan. Peran mitra dalam
menyediakan sarana serta mengelola kelanjutan program menjadi salah satu
factor keberhasilan kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan.

Gambar 3. Pelatihan manajemen budidaya ikan lele dan pemberian pakan

Tabel 2. Kualitas air media budidaya selama kegiatan berlangsung

Parameter Nilai Rentang Optimal
pH 8,2 6,5-8,5 (Tatangindatu dkk. 2013)
Suhu (°C) 26,5 25-30 (Widodo dkk., 2023)
Ammonia (ppm) 0,25 <1 (Tatangindatu dkk., 2013)
Nitrit (ppm) 0 <1 (Tatangindatu dkk., 2013)
Nitrat (ppm) 0 <5 (Tatangindatu dkk. 2013)

Tahap pendampingan dilakukan 75 hari dengan kunjungan satu kali setiap
minggu. Pendampingan mencakup pengawasan terhadap Teknik budidaya,
evaluasi kualitas air dan pengendalian penyakit (gambar 4). Pengukuran kualitas
air menunjukkan bahwa nilai pH berada pada kisaran 8,2 dan suhu 26,5 °C yang
termasuk dalam rentang optimal (Tatangindatu dkk., 2013; Widodo dkk., 2023).
Selain pH dan suhu, dilakukan pengukuran terhadap parameter nitrogen
anorganik seperti ammonia, nitrit dan nitrat dengan nilai masing masing yaitu 0,25
ppm, 0 ppm dan O ppm (tabel 2). Nilai ini berada di bawah ambang toleransi yang
dapat mendukung pertumbuhan dan Kesehatan ikan (Tatangindatu dkk., 2013).

Gambar 4. Kegiatan pendampingan budidaya kepada para santri
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Kegiatan monitoring penting dilakukan untuk mengontrol keadaan atau
perkembangan budidaya ikan yang diberikan pada saat penyuluhan dan juga
untuk melihat tindak lanjut yang dilakukan oleh masyarakat. Kegiatan monitoring
dilakukan melalui diskusi langsung saat pelatihan serta evaluasi pretest dan
posttest (gambar 5). Instrument pretest dan posttest dilakukan untuk mengukur
peningkatan kognitif peserta terhadap lima aspek utama budidaya yaitu
pengenalan budidaya, konstruksi kolam, aspek produksi, pencegahan penyakit
dan pasca panen. Instrumen ini dilakukan menggunakan 15 soal pilihan ganda.
Hasil analisis deskriptif menunjukkan peningkatan skor rata rata pada seluruh
aspek. Salah satu nilai dengan peningkatan nilai yaitu aspek pasca panen
meningkat dari 86,84 * 18,24 menjadi 91,23 * 14,88. Distribusi skor juga
menunjukkan pergeseran ke rentang skor tertinggi (76-100) pada hamper seluruh
aspek (tabel 3 dan 4). Peningkatan nilai posttest mencerminkan pemahaman yang
lebih baik terhadap materi pelatihan (Nurjanah dkk. 2013). Selain peningkatan
nilai posttest, nilai pretest yang tergolong tinggi menandakan bahwa mayoritas
peserta telah memiliki pengetahuan dasar terutama pada aspek pengenalan
budidaya ikan, aspek konstruksi kolam dan aspek produksi dengan nilai pretest
diatas 90.

Gambar 5. Monitoring pelatihan kegiatan budidaya ikan lele

Meskipun hasil posttest menunjukkan peningkatan nilai, tetapi pada salah
satu aspek yaitu pencegahan penyakit merupakan aspek dengan peningkatan nilai
yang minimal dari 87,72 * 23,79 menjadi 88,60 * 20,90. Hal ini dapat disebabkan
oleh kompleksitas materi dalam aspek pencegahan penyakit. Oleh karena itu,
aspek pencegahan penyakit dapat menjadi salah satu focus utama pada program
pengabdian lanjutan melalui pendekatan yang lebih aplikatif seperti penggunaan
alat bantu visual atau studi kasus lapangan.

Tabel 3. Rata rata nilai pretest dan posttest
Nilai

Aspek Budidaya

Pre Test Post Test
Peneganalan Budidaya Ikan 92,11 £ 16,32 93,86 £+ 13,10
Konstruksi Kolam 93,86 + 15,22 95,61 +11,42
Aspek produksi 94,74 + 14,55 96,49 + 10,37
Pencegahan penyakit 87,72 £ 23,79 88,60 + 20,90
Pasca Panen 86,84 + 18,24 91,23 + 14,88
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Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan kontribusi positif dalam
meningkatkan keterampilan budidaya ikan lele di lingkungan pesantren. Kegiatan
ini tidak hanya berorientasi pada penguatan kapasitas teknis, tetapi juga
mendukung pembangunan Kketahanan pangan bagi pondok pesantren.
Keberhasilan ini menunjukkan bahwa model pelatihan berbasis parstisipatif
dengan dukungan mitra institusional dapat diadopsi pada Lokasi lain dengan
karakteristik serupa.

Tabel 4. Distribusi nilai pre test dan post test

Aspek Budidaya Nilai Pre Test Nilai Post Test
0-25 26-50 51-75 76-100 0-25 26-50 51-75 76-100

Peneganalan 0% 3% 18% 79% 0% 0% 18% 82%

Budidaya Ikan

Konstruksi Kolam 0% 3% 13% 84% 0% 0% 13% 87%

Aspek produksi 0% 3% 11% 87% 0% 0% 11% 89%

Pencegahan penyakit 3% 5% 18% 74% 0% 8% 18% 74%

Pasca Panen 0% 3% 34% 63% 0% 0% 26% 74%
SIMPULAN

Program pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di pondok
pesantren Al Anwari, Banyuwangi dengan melibatkan 49 santri sebagai peserta.
Kegiatan terdiri atas lima tahapan utama yaitu penjaringan spirasi, pelatihan,
pendampingan, monitoring dan evauasi. Pelatihan difokuskan pada budidaya ikan
lele sebagai strategi pemenuhan kebutuhan gizi dan peningkatan ketrampilan
santri. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan siginfikan dalam
pemahaman peserta, yang ditunjukkan oleh meningkatnya nilai porsttest pada
seluruh aspek budidaya. Peningkatan tertinggi terdapat pada aspek pasca panen
dengan nilai awal 86,84 menjadi 91,23. Hal ini mencerminkan keberhasilan proses
pelatihan dan pendampingan. Selain itu, peserta selama masa budiday
berlangsung berhasil mempertahankan kualitas air budidaya dalam kisaran
optimal yang menunjukkan bahwa pengetahuan yang didapat telah
diimplementasikan dalam kegiatan budidaya.

Secara umum, program ini berhasil meningkatkan kemampuan santri dalam
melakukan budidaya ikan lele yang berpotensi mendukung kemandirian pangan
pondok pesantren. Keterlibatan aktif mitra sejak tahap perencaanaan hingga
tahap evaluasi berperan penting dalam mendukung keberhasilan budidaya.
Program ini memungkinkan untuk dikembangkan lebih lanjut melalui integrasi
modul pembelajaran budidaya dalam kurikulum ekstrakurikuler. Rekomendasi
yang dapat diberikan meliputi perlunya pelatihan lanjutan tentang manajemen
panen serta pemasaran secara digital untuk mendukung pemasaran yang lebih
efektif serta meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam berwirausaha.
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Penulis mengucapkan terima kasih kepada pondok pesantren Al Anwari
yang telah membantu terlaksananya acara ini dan kepada seluruh rekan-rekan
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